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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V SD N 2 Melinggih 

Kelod melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi, serta refleksi. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V 

SD Negeri 2 Melinggih Kelod yang berjumlah 10 orang. Data Pemahaman konsep IPA siswa 

dikumpulkan dengan metode tes pemahaman Konsep. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data menunjukan bahwa persentase rata-rata siswa 

sebelum tindakan yaitu 64% dengan ketuntasan klasikal sebesar 50%, pada tindakan siklus I terjadi 

peningkatan menjadi 73,8% dengan kriteria sedang, dan ketuntasan klasikal sebesar 70%, pada 

tindakan siklus II peningkatan menjadi lebih maksimal dilihat dari persetase rata-rata siklus II yaitu 

80% dengan kriteria tinggi dan ketuntasan klasikal sebesar 90%. Dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan pemahaman 

konsep IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Melinggih Kelod. 

Kata Kunci: Think Talk Write, pemahaman konsep, IPA 

 

Abstract 

This study aims to improve the understanding of science concepts of fifth grade students at SD N 2 Melinggih 

Kelod through the application of Think Talk Whrite cooperative learning models. This type of research is 

classroom action research conducted in two cycles. Each cycle consists of the stages of planning, action, 

observation / evaluation, and reflection. The sample of this study was fifth grade students of SD Negeri 2 

Melinggih Kelod, totaling 10 people. Data of understanding students' science concepts were collected 

using the concept understanding test method. The collected data is then analyzed with quantitative descriptive 

analysis. The results of data analysis showed that the average percentage of students before the action was 

64% with a classical completeness of 50%, in the first cycle I action increased to 73.8% with a medium 

criterion, and classical completeness by 70%, in the cycle II action the increase is more maximal than the 

average percentage of cycle II, which is 80% with high criteria and classical completeness of 90%. It can be 

concluded that by applying Think Talk Write cooperative learning model can improve the understanding of 

science concepts of fifth grade students of SD Negeri 2 Melinggih Kelod. 

Keyword: Think Talk Write, conceptual underdstanding, science 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Undang-Undang No.20 tahun 2003, 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.”(Eka Prihatin 

:2008). Menelisik hal tersebut, fungsi dari 

pendidikan adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Winaya (2018) berpendapat, 

pendidikan sebagai pembentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas perlu mendapatkan 

perhatian serius dari seluruh stakeholder. Untuk 
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memainkan peran penting tersebut, perlu 

dilakukan pembaharuan dalam bidang 

pendidikan secara massif dan 

berkesinambungan sehingga dapat mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Dalam mewujudkan 

tujuan tersebut perlu adanya peningkatan 

kualitas dan mutu pendidikan. Pemerintah telah 

mengeluarkan beberapa kebijakan (1) Bidang 

manajeman pendidikan, yaitu: desentralisasi 

pendidikan (melalui program manajeman 

pendidikan berbasis sekolah). (2) Bidang 

kurikulum, yaitu penyempurnaan kurikulum 

KTSP dan kurikulum 2013. (3) Proses 

pembelajaran di SD, guru melaksankan 

pembelajaran tematik dengan pendekatan 

saintifik dan melakukan penilaian secara 

autentik. (4) Bidang profesional, yaitu 

mensertifikasi guru-guru untuk menjadi tenaga 

profesional, pemberian beasiswa bagi guru yang 

mengikuti program pascasarjana, memberikan 

pelatihan-pelatihan keguruan, serta diimbangi 

dengan meningkatkan kesejahteraan taraf 

kehidupan guru. (5) Peningkatan anggaran 

pendidikan melalui bantuan dana oprasional 

sekolah (BOS) dan bantuan peralatan praktik 

sekolah. (6) dikeluarkannya PP No.87/2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

di semua jenjang pendidikan.  

Namun kenyataan dilapangan masih 

banyak ditemukan masalah dalam 

pengimplemantasian kebijakan tersebut.  

Beberapa faktor penghabat, diantaranya: (1) 

pola pikir sentralistik dan monolitik masih 

mewarnai pengemasan dunia pendidikan, (2) 

partisipasi orang tua siswa dalam 

penyelengaraan pendidikan baru sebatas 

pendanaan, (3) belum efektifnya 

penyelenggaraan pendidikan yang dapat 

menyentuh kebutuhan dan kesesuaian kondisi 

sekolah setempat. (4) sebagian guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvesional 

sehingga  menyebabkan  aktivitas  pembelajaran  

menjadi  tidak  menggairahkan  dan  tidak 

menyenangkan. 

Upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan merupakan keniscayaan yang harus 

dilakukan secara kontinu dan menyeluruh 

sehingga terbentuk sebuah sistem pendidikan 

yang handal. Guru sebagai ujung tombak dalam 

pelaksanaan pembelajaran, hendaknya 

mengupayakan pembelajaran yang bermakna 

bagi siswa melalui kreatifitas dan inovasi-

inovasi pembelajaran yang membantu 

pencapaian sasaran dan tujuan pembelajaran. 

Menurut Adrian (2018) menjelaskan guru 

sebagai agen pembaharuan (agent of change) 

adalah seseorang yang professional yang 

mempengaruhi putusan inovasi terhadap peserta 

didik untuk meningkatkan kualitas 

kompetensinya. Untuk itu, dalam pembelajaran 

guru berperan sebagai motivator, pengelola 

kelas, mediator, fasilitator, observer, evaluator, 

dan administrator. 

Peran guru dalam pembelajaran 

memiliki peran yang sangat strategis dalam 

pembentukan sumberdaya manusia yang 

berkualitas. Dalam pembelajaran, kemampuan 

guru dalam memahami, memilih dan 

mengimplemntasikan model pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap pencapain tujuan 

pembelajaran. Ketidaktepatan pemilihan model 

pebelajaran berimplikasi munculnya rasa 

kebosanan, materi pelajaran kurang dipahami 

dan monoton, sehingga mengakibatkan sikap 

yang acuh dalam pembelajaran. Hal tersebut, 

dialami oleh siswa kelas V SD N 2 Melinggih 
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Kelod. 

Dari observasi yang dilakukan di SD 

N. 2 Melinggih Kelod, pada mata pelajaran IPA, 

siswa belum aktif belajar. Mereka masih 

menunggu perintah guru, masih membiasakan 

dengan proses pembelajaran konvensional. Guru 

sudah berupaya mengadakan pendekatan, tapi 

pemahaman konsep IPA siswa masih tetap 

rendah, masih banyak siswa yang nilainya 

belum mencapai KKM. Nilai KKM untuk mata 

pelajaran IPA di SD N 2 Melinggih Kelod 

adalah 70 , Hanya 50 % dari 10 siswa nilai 

ulangan hariannya yang mencapai KKM. 

Melihat permasalahan yang ada di SD 

N 2 Melinggih Kelod, maka perbaikan yang 

dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write. Model Think Talk Write merupakan 

model pembelajaran yang didasarkan pada 

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah 

perilaku sosial. Model pembelajaran yang di 

perkenalkan oleh Hunker dan Laughin ini, pada 

dasarnya dibangun melalui berfikir, berbicara 

dan menulis. Menurut Muchlisin Riadi (2014) 

menjelaskan Model Think Talk Write 

merupakan model yang dapat melatih 

kemampuan berfikir dan berbicara peserta didik. 

Dengan berfikir, berbicara, dan menulis siswa 

lebih sungguh-sungguh dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga pemahaman dan 

penguasaan kompetensi siswa terhadap apa 

yang di pelajari menjadi meningkat. Selain itu 

dengan berdiskusi sesama teman kelompok, 

siswa dapat mengutarakan pendapat dan ide- 

idenya sehingga keaktifan pada diri siswa dapat 

berkembang, pada akhirnya akan berpengaruh 

pada pemahaman konsep siswa. Berdasarkan 

urian tersebut, model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write sangat relevan 

diimplementasikan dalam pembelajaran guna 

meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa 

kelas V SD N 2 Melinggih Kelod . 

Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa 

kelas V SD N 2 Melinggih Kelod melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatip tipe 

Think Talk Write. Model pembelajaran 

merupakan salah satu komponen dari kegiatan 

pembelajaran, dimana dari model pembelajaran 

ini guru dapat memahami bagaimana bentuk 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menurut 

Agus Suprijono(2009:46) model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai perancang pembelajaran bagi para 

pengajar dalam melaksanakan aktivitas belajar. 

Kooperatif mengandung pengertian 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 

Pembelajaran kooperatif dapat diartikan belajar 

bersama- sama, saling membantu antara satu 

dengan yang lain dalam belajar dan memastikan 

bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai 

tujuan atau tugas yang telah ditentukan 

sebelumnya. Model pembelajaran kooperatif 

adalah salah satu model pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek 

pembelajaran (student oriented). Dengan 

suasana kelas yang demokratis, yang saling 

membelajarkan memberi kesempatan, peluang 

lebih besar dalam memberdayakan potensi 

siswa secara maksimal. Menurut David 

W.Johson (2010:4) pembelajaran kooperatif 

merupakan proses belajar mengajar yang 

melibatkan kelompok-kelompok kecil yang 

memungkinkan siswa untuk bekerja bersama-
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sama di dalamnya guna memaksimalkan 

pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran 

satu sama lain. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa berupa pemanfaatan kelompok kecil 

dalam pengajaran yang memungkinkan siswa 

bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar 

anggota lainnya dalam kelompok tersebut. 

Melalui belajar secara kelompok peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk saling 

berinteraksi dengan teman-temannya. Model 

pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai hasil belajar berupa prestasi 

akademik, toleransi, menerima keragaman dan 

pengembangan keterampilan sosial. Untuk 

mencapai hasil belajar tersebut,  model 

pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama 

dan interdependensi peserta didik dalam struktur 

tugas, struktur tujuan dan struktur rewardnya.  

Beberapa hasil penelitian membuktikan 

bahwa pengunaan pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

sekaligus dapat meningkatkan kemampuan 

hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dan orang lain, serta 

dapat meningkatkan harga diri. Model 

pembelajaran Think Talk Write dikembangkan 

oleh Hunker dan Laughin (Yamin dan 

Ansari,2008:84) yang dibangun melalui berfikir, 

berbicara dan menulis. Model pembelajaran 

Think Talk Write, membangun pemikiran, 

merefleksi, dan mengorganisasi ide, kemudian 

menguji ide tersebut, sebelum peserta didik 

diharapkan untuk menulis. Alur pembelajaran 

Think Talk Write dimulai dari keterlibatan 

peserta didik dalam berfikir, selanjutnya 

berbicara dan berbagi ide dengan temannya, 

sebelum peserta didik menulis. Selain itu, model 

Think Talk Write menekankan  pembelajaran 

dimana peserta didik diberikan kesempatan 

untuk memulai belajar dengan memahami 

permasalahan terlebih dahulu, kemudian terlibat 

secara aktif dalam diskusi kelompok , dan 

akhirnya menuliskan dengan bahasa sendiri 

hasil belajar yang diperolehnya. Sejalan dengan 

hal tersebut,  Hunker dan Laughin menyebutkan 

bahwa aktifitas yang dapat dilakukan untuk 

menumbuh kembangkan kemampuan 

pemahaman konsep dan komunikasi peserta 

didik. 

Langkah-langkah model pembelajaran 

Think Talk Write menurut Yamin dan Ansari 

(2008:84) adalah sebagai berikut :1) Guru 

membagi teks bacaan berupa lembar kerja siswa 

(LKS) yang memuat situasi masalah yang 

bersifat open ended dan petunjuk serta prosedur 

pelasanaannya. 2) Siswa membaca teks dan 

membuat catatan dan hasil bacaan secara 

individual, untuk dibawa ke forum diskusi 

(Think). 3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan 

(Talk). 4) Guru berperan sebagai mediator 

lingkungan belajar 5) Siswa mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi 

(Write). 6.)Guru memantau dan mengevaluasi 

tingkat pemahaman siswa. Menurut Suhendar 

(2011) model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) pada dasarnya merupakan pembelajaran 

kooperatif sehingga dalam pelaksanaannya, 

model ini membagi sejumlah siswa kedalam 

kelompok kecil secara heterogen agar suasana 

pembelajaran lebih efektif.  

Pembelajaran yang efektif ditandai 

dengan meningkatnya pemahaman konsep 
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siswa. Menurut Bloom (Vastari, 2009:16) 

pemahaman konsep adalah kemampuan 

menangkap pengertian-pengertian seperti 

mampu mengungkap suatu materi yang 

disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami, 

mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya. 

Pemahaman siswa terhadap suatu 

konsep pembelajaran akan ditandai dengan 

kemampuan mampu memahami atau mengerti 

apa yang diajarkan , mengetahui apa yang 

sedang dikomunikasikan, memberi penjelasan 

atau memberi uraian yang lebih rinci dengan 

menggunakan bahasa sendiri ,maupun 

menyatakan ulang suatu konsep,mampu 

mengaplikasikan suatu objek dan mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke 

dalam bentuk yang lebih dipahami. Sejalan 

dengan hal tersebut, Holme, Luxford, & 

Brandriet  (2015 dalam Winaya, 2019)  

menyimpulkan definisi pemahaman konsep  

dalam konteks IPA adalah kemampuan siswa 

dalam memahami hubungan konsep satu sama 

lain sehingga bisa diterapkan untuk 

memecahkan masalah. Pemahaman konsep yang 

kurang mapan dapat ditandai dengan tidak 

memahami makna konten pengetahuan, definisi, 

dan alasan dari  bagian pengetahuan yang saling 

terkait. 

Sudana, dkk (2010:2) menjelaskan IPA 

sebagai salah satu ilmu dasar yang sudah 

berkembang cukup pesat baik materi maupun 

kegunaannya, maka dari itu konsep dasar IPA 

harus dikuasai anak- anak di sekolah dasar. 

Dengan pemahaman konsep yang mapan, anak 

menjadi terampil dan dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan 

dengan penyelidikan sederhana dan bukan 

hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Dengan 

kegiatan-kegiatan tersebut pembelajaran IPA 

akan mendapat pengalaman langsung melalui 

pengamatan, diskusi, dan penyelidikan 

sederhana. Pembelajaran yang demikian dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang 

diindikasikan dengan merumuskan masalah, 

menarik kesimpulan, sehingga mampu memiliki 

pemahaman konsep IPA 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian  yang dilakukan adalah 

penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah 

suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat 

reflektif dengan melakukan tindakan tertentu 

agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

lebih profesional (Sukidin:2010:16). Menurut 

Kurt Lewin (dalam Sukardi,2013:4) 

menjelaskan bahwa ada empat hal yang wajib 

dilaksankan dalam penelitian tindakan yakni: 

(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan, (3) 

observasi dan (4) reflektif. Pelaksanaan 

penelitian tindakan adalah proses yang terjadi 

dalam suatu lingkaran yang terus menerus . 

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 2 

Melinggih Kelod, yang berlokasi di Banjar 

Tibekauh, Melinggih Kelod, Payangan, 

Gianyar, Bali. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD N 2 Melinggih 

Kelod pada tahun ajaran 2018/2019  yang 

berjumlah 10 orang. Dalam penelitian ini data 

yang dikumpulkan adalah data hasil tes 

pemahaman konsep IPA siswa kelas V SD N 2 

Melinggih Kelod dengan cara pemberian tes 

pemahaman konsep kepada masing-masing 
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siswa, dimana tes yang digunakan adalah tes 

tulis dalam bentuk soal essay dengan materi zat 

tunggal dan zat campuran. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung : Skor individu, Mean( rata-rata), 

M(%) dan ketuntasan klasikal dalam setiap 

siklus.Persentase rata-rata nilai siswa 

dibandingkan dengan PAP skala 5 untuk 

mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa. 

Untuk menghitung skor individu dengan rumus:  

  Skor individu 

=
 ∑skor jawaban benar

 ∑skor maksimal
  x 100%                                                                                                                   

Skor yang diperoleh akan dibandingkan dengan 

KKM  mata pelajaran IPA yaitu 70 dengan 

rincian apabila skor ≥  70 siswa dianggap tuntas 

,skor ˂ 70 siswa tidak tuntas. 

Setelah diperoleh skor individu seluruh siswa, 

dilanjutkan penentuan nilai rata- rata kelas 

penguasaan konsep IPA siswa dengan 

menggunakan mean yaitu menjumlahkan 

seluruh skor dibagi dengan banyaknya siswa.. 

Secara sederhana rumusnya adalah:  

          M=
 ∑Xn

 N
                       

(Agung,2016:48)   

       Keterangan  : 

       M      = Rata-rata 

       ∑ Xn = Jumlah seluruh skor siswa 

       N       = Banyak siswa 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

mencari persentase rata-rata (M%) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut  

          M(%) = 
 𝐌

 𝐒𝐌𝐈 
 X 100%  

 Keterangan :  

 M(%)  = Persentase pemahaman konsep 

siswa  

  M       = Angka rata-rata  

 SMI    = Skor maksimal ideal 

 Tingkat pemahaman konsep IPA siswa dapat 

ditentukan dengan mengkonversikan  M(%) 

atau rata-rata ke pedoman kriteria pemahaman 

konsep siswa sebagai berikut  

 

Tabel 01. Pedoman Konversi PAP Skala 

Lima Tentang Tingkat  

Pemahaman    Konsep IPA Siswa 

Persentase 
Kriteria Pemahaman Konsep 

IPA 

90-100 Sangat tinggi 

80-89 Tinggi 

65-79 Sedang 

55-64 Rendah 

0-54 Sangat rendah 

                                                                             

(Agung, 2016:146) 

   

Menghitung Ketuntasan Belajar Klasikal. 

 Hasil perhitungan  antara siswa yang 

tuntas dan tidak tuntas dibandingkan untuk 

mengetahui ketuntasan klasikal. Perhitungan 

ketuntasan klasikal dapat dilihat pada rumus 

dibawah ini :         

KetuntasanKlasikal=

  
 ∑        siswa tuntas

 ∑ siswa seluruhnya
X 100%  ( Arifin, 2009) 

Hasil yang diperoleh dari rumus diatas akan 

dibandingkan dengan kriteria keberhasilan 

penelitian yaitu persentase nilai rata-rata siswa  

minimal 80% pada kriteria tinggi dan 

ketuntasan klasikal 80 % 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di kelas V SD N 2 Melinggih Kelod 

tetang peng-implemantasian model 

pembelajaran koperatif tipe Think Talk Write 
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dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep 

IPA, dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Pertama, pada pengumpulan data awal sebelum 

dilaksanakan penelitian tindakan kelas data 

yang diperoleh adalah persentase nilai rata-rata 

pemahamn kosep IPA siswa adalah 64% pada 

kriteria rendah dengan ketuntasan klasikal 50%. 

Kedua, setelah dilakukan analisis terhadap hasil 

tes pemahaman konsep IPA siswa diperoleh 

persentase rata rata nilai siswa sebesar 73,8% 

dengan kriteria sedang dan ketuntasan klasikal 

70%. Ketiga, Pada siklus II diperoleh hasil 

analisis terhadap persentase nilai rata-rata 

pemahaman konsep siswa sebesar 80% pada 

kriteria tinggi dan ketuntasan klasikal 100%. 

Pada setiap siklusnya, penelitian 

tindakan kelas melalui empat tahapan, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi/ evaluasi 

dan refleksi.  Pelaksnanaan pembelajaran pada 

setiap siklus dilaksanakan dalam empat kali 

pertemuan, dengan rincian tiga kali pertemuan 

untuk proses pembelajaran dan satu kali 

pertemuan untuk tes pemahaman konsep pada 

akhir siklus. 

Materi pembelajaran yang dibahas 

pada siklus I adalah zat tunggal dan zat 

campuran serta zat penyusun suatu benda. 

Sedangkan materi pembelajran pada siklus II 

membahas tentang larutan homogen dan larutan 

heterogen. Kegiatan Pembelajaran pada masing-

masing siklus dirancang menggunakan model 

pembelajaran kooperatife tipe Think Talk Write. 

Di akhir siklus, evaluasi terhadap kegiatan 

pembelajaran menggunakan tes pemahaman 

konsep.  

 Berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi disetiap akhir siklus penelitian tentang  

pengimplemantasian model pembelajaran  

koperatif tipe Think Talk Write menunjukan 

siswa merasa senang, aktif dalam pembelajaran 

memberikan respons, lebih berani 

mengungkapkan pendapat, lebih kritis dalam 

adu pendapat dan menghargai pendapat teman 

yang mengalami kesulitan dalam memahami, 

siswa lebih mudah menerapkan pengalaman dan 

pengetahuan mereka ke dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga pengetahuannya menjadi 

bermakna. 

Dalam pengimplemantasian model 

pembelajaran Think Talk Write, siswa 

mengalami setidaknya tiga tahapan yang dapat 

melatih kemampuan berpikirnya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Yamin (2008) bahwa dalam 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

siswa dilatih kemampuan berpikirnya melalui 

pembuatan catatan kecil pada tahap Think yang 

mampu mengembangkan cara berpikirnya dan 

kemudian dilanjutkan pada tahap Talk yang 

membantu siswa untuk melatih keterampilan 

komunikasi dan meningkatkan pemahaman dari 

kegiatan diskusi, dan yang terakhir pada 

kegiatan write memungkinkan siswa untuk 

menuliskan kembali sambil mengingat konsep 

yang telah mereka peroleh. Model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) membantu siswa dalam 

mengumpulkan dan mengembangkan ide hasil 

pemikirannya selama proses pembelajaran 

melalui percakapan terstruktur. 

Dalam penelitian ini, peningkatan 

pemahaman konsep IPA siswa dilatih melalaui 

pengalaman berlajar langsung dalam kelompok. 

Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

menyelesaikan sebuah proyek sederhana yang 

berkaiatan dengan materi zat dan lauratan. Pada 

pengimplementasian model pembelajaran 

kooperatif tife Think Talk Write dilakukan 
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dengan mengasah kemampuan berpikir siswa 

yang terlihat pada tahap Think dimana siswa 

diberikan fenomena, persoalan, maupun wacana 

terkait materi yang kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi pada saat tahap talk. Kegiatan 

tersebut akan melatih kemampuan berfikir siswa 

sehingga akan meningkatkan tingkat 

keberhasilan mereka untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Pemberian 

pertanyaan akan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir dan dengan berinteraksi 

dengan teman sebaya akan melibatkan siswa 

aktif dalam belajar dan membiasakan untuk 

berpikir serta berkomunikasi dengan baik. Hasil 

pemikiran, refleksi, dan pengorganisasian 

idenya tersebut di buat dalam bentuk laporan 

tertulis. 

Susanto (2012: 171) menyatakan 

bahwa dalam pelajaran IPA disekolah dasar 

pengalaman langsung melalui pengamatan, 

diskusi, dan penyelidikan sederhana dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah dan berpikir kritis 

siswa.  Proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif untuk mengeksplorasi sesuatu 

sangat efektif membentuk pemahaman konsep 

IPA dan siswa mampu mengkomunikasikan 

pengetahuannya dengan bahasanya sendiri. 

Sejalan dengan itu, Sukiniarti (2009) 

menyatakan: siswa akan mudah memahami 

konsep yang abtrak dan rumit jika siswa 

mengalami sebuah fenomena untuk menemukan 

konsep melalui pembelajaran yang dilakukan. 

Pernyataan didukung pendapat Saputro (2012) 

yaitu pemahaman konsep siswa akan meningkat 

apabila siswa berpartisipasi secara aktif selama 

proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran seperti; kegiatan 

mendengar, berdiskusi dengan teman, menulis, 

mengerjakan, dan menyelesaikan tugas akan 

membantu peningkatan pemahaman konsep 

para siswa. Pemahaman konsep siswa tidak 

lepas dari proses pembelajaran yang dialaminya. 

Pada model TTW siswa diberikan kesempatan 

untuk membuat catatan kecil yang memuat ide 

atau hasil pemikirannya. Sejalan dengan 

pendapat Suhendar (2011) bahwa model 

pembelajaran Think talk Write merupakan 

pembelajaran kooperatif sehingga dalam 

pelaksanaannya siswa belajar dalam kelompok 

kecil yang heterogen agar suasana belajar lebih 

efektif. Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sofiyatullah 

(2015) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep 

ekosistem.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebagaimana diuraikan diatas dapat disimpulkan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write dapat meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa kelas V SD N 2 

Melinggih Kelod. Penerapan model 

pembelajaran Think talk Write, siswa sangat 

aktif karena guru memeberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya melalui pengalaman belajarnya 

secara aktif dan siswa dilatih untuk berpikir 

serta mengkomunikasikan ide pemikiran dan 

pemahamannya dalam kelompok sehingga 

pembelajaranpun tidak membosankan. Hal ini, 

merupakan bentuk inovasi guna mendobrak 

kebiasaan lama dalam pengemasan 

pembelajaran di kelas yang cendrung monotun. 

Sulaeman (dalam Budiarti, 2014) mengatakan 
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bahwa “para siswa mudah mengabaikan guru-

guru yang cara mengajarnya berulang-ulang dan 

karenanya tidak menarik perhatian mereka”. 

Untuk itu, guru dituntut inovatif dan kreatif 

dalam mengemas pemebelajaran.  

Berdasarkan temuan-temuan dalam 

penelitian ini, peneliti dapat menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 1)Siswa 

hendaknya terus melatih keberanian persentasi 

untuk membiasakan diri mengkonstruksi 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki .2) 

Guru Sekolah Dasar dapat menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) sebagai bahan pembaharuan terhadap 

pembelajaran IPA . 3) Pihak sekolah disarankan 

memanfaatkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write (TTW) sebagai alternatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 4) Peneliti lain yang melakukan 

penelitian sejenis disarankan agar melaksanakan 

penelitian sejenis dengan melibatkan subjek 

yang   lebih   banyak,   tingkat   kelas   lebih 

beragam, dan diharapkan hasil penelitiannya 

lebih akurat sehingga hasilnya betul-betul 

memberikan informasi yang lebih rinci.  
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